BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti tentang pelaksanaan
dan penerapan PSAK 102 terhadap akad murabahah pada produk pembiayaan

Griya iB Hasanah di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru, maka dapat

disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1. Pelaksanaan akad murabahah pada produk pembiayaan Griya iB Hasanah di PT.
Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru sejauh ini tidak menghadapi
kendala-kendala yang terlalu berarti dan telah menjalankan aktivitas
operasionalnya dengan baik dan sesuai dengan praktik pembiayaan murabahah
pada umumnya berdasarkan prinsip syariah.

2. Penerapan PSAK 102 terhadap akad murabahah pada produk pembiayaan griya
iB Hasanah di PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru secara umum
sudah sesuai dan telah terlaksana dengan baik, meskipun ada aspek yang belum
maksimal pelaksanaanya seperti pada PSAK 102 murabahah dapat dilakukan
berdasarkan pesanan maupun tanpa pesanan tetapi di BNI Syariah Kantor
Cabang Banjarbaru murabahah hanya dapat dilakukan berdasarkan pesanan
yang diinginkan nasabah. Untuk denda Bank BNI Syariah Kantor Cabang
Banjarbaru tidak mengenakan denda dalam bentuk apapun atas kelalaian
nasabah sedangkan dalam PSAK 102 denda dikenakan jika nasabah lalai dengan

kewajibannya dan denda yang diterima diakui sebagai dana kebajikan.
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B. Saran
1. PT. Bank BNI Syariah Kantor Cabang Banjarbaru

Diharapkan dapat terus mengembangkan mengembangkan produk-produk
pembiayaan murabahah terutama Griya iB Hasanah. Dan juga diharapakn dapat
menerapkan pedoman dalam perlakuan akuntansi perbankan syariah secara
keseluruhan, baik dalam pengakuan dan pengukuran, penyajian maupun
pengungkapan.

Mengenai Keputusan tidak mengenakan denda apabila terjadi kelalain nasabah
dalam memenuhi kewajibannya membayar angsuran, diharapkan bank mampu
memberikan solusi yang lebih efektif untuk menangani nasabah yang lalai terhadap

pembayaran angsurannya.

2. Untuk Peneliti Selanjutnya

Karena keterbatasan wawasan yang dimiliki oleh peneliti dan terdapat masih
banyak kekurangan dalam penelitian ini maka diharapkan penelitian selanjutnya
agar meneliti lebih dalam lagi tentang penerapan akuntansi pembiayaan murabahah
dari berbagai bank syariah diindonesia sehingga penelitian tersebut dapat menjadi
acuan, memberikan banyak manfaat maupun pengetahuan kepada para

pembacanya.



